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ABSTRAK 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Agustus sampai November 2019. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui 

pengaruh interaksi dan pengaruh utama bokhasi tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk NPK Grower terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung glatik 

(Solanum melongena L). 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

factorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis bokhasi tandan 

kosong kelapa sawit terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 1, 2 dan 3 kg/plot 

sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk NPK Grower terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu 0, 10, 20 dan 30 g/ tanaman sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 48 plot percobaan. Masing-

masing unit plot terdiri dari 4 tanaman, 2 tanaman sebagai sampel, sehingga 

diperoleh keseluruhannya yaitu 192 tanaman. Hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%..     

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan sebagai berikut: 

Interaksi bokhasi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per 

tanaman. Perlakuan terbaik bokhasi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot dan 

pupuk NPK Grower dosis 30 g/tanaman. Pengaruh utama bokhasi tandan kosong 

kelapa sawit nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik 

bokhasi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot. Pengaruh utama pupuk NPK 

Grower nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pupuk 

NPK Grower dosis 30 g/tanaman. 
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ABSTRACT 

 

This research has been carried out in the experimental garden of the 

Faculty of Agriculture, Riau Islamic University, Jalan Kaharudin Nasution Km 

11, Air Dingin Village, Bukit Raya District, Pekanbaru City. This research was 

conducted from August to November 2019. The purpose of this study was to 

determine the effect of interaction and the main influence of oil palm empty fruit 

bunches and NPK Grower fertilizer on the growth and production of glatic 

eggplant plants (Solanum melongena L). 

The design used is a factorial Complete Randomized Design (CRD) 

consisting of two factors. The first factor is the dose of bokhasi oil palm empty 

fruit bunches consisting of 4 levels of treatment namely 0, 1, 2 and 3 kg / plot 

while the second factor is the dose of NPK Grower fertilizer consisting of 4 levels 

of treatment namely 0, 10, 20 and 30 g / plant so 16 treatment combinations were 

obtained with 3 replications, so that 48 experimental plots were obtained. Each 

plot unit consists of 4 plants, 2 plants as samples, to obtain a total of 192 plants. 

The observations were analyzed statistically and continued with a real honest 

difference test (BNJ) at 5% level 

From the results of the research that has been carried out concluded as 

follows: The interaction of oil palm empty fruit bunches and NPK Grower 

fertilizer significantly on the parameters of plant height, number of fruits per plant 

and fruit weight per plant. The best treatment of oil palm empty bunches 3 kg / 

plot and NPK Grower fertilizer dose of 30 g / plant. The main effect of oil palm 

empty fruit bunches is evident on all observational parameters. The best treatment 

of oil palm empty fruit bunches 3 kg / plot. The main effect of NPK Grower 

fertilizer was evident on all observational parameters. The best treatment of NPK 

Grower fertilizer is 30 g / plant. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman terung gelatik (Solanum melongena L) merupakan tanaman asli 

daerah tropis yang berasal dari India dan Sri Lanka. Terung mulanya hanya 

tumbuh liar, namun kemudian setelah diketahui banyak manfaatnya terung mulai 

dibudidayakan didaerah tersebut. Kemudian tanaman ini menyebar kekawasan 

Asia lainnya seperti Malaysia, juga kekawasan Afrika Timur, Afrika Tengah, 

Afrika Barat, Amerika Selatan, Karibia dan Spanyol. 

Tanaman terung gelatik (Solanum melongena L) termasuk salah satu 

tanaman sayur-sayuran. Di dalam kehidupan sehari-hari buah terung sangat 

digemari karena dapat dikosumsi sebagai sayur lodeh, opor, lalap segar ataupun 

lalap masak karena cita rasanya yang enak, selain itu dapat juga dibuat terung 

asinan dan manisan.  

Data Badan Statistik Provinsi Riau menunjukkan tanaman terung pada 

tahun 2016 mencapai 14.883 ton, sedangkan pada tahun 2017 tanaman terung 

mengalami penurunan menjadi 12.102 ton (Badan Statistik Provinsi Riau 2018). 

Kendala produksi tanaman terung disebabkan oleh kondisi tanah yang 

umumnya memiliki kandungan unsur hara rendah, pH rendah, kejenuhan basa 

rendah, serta sifat fisik tanah kurang baik dan kemampuan dalam menahan air 

rendah. Upaya peningkatan produksi tanaman terung dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan perbaikan kondisi tanah dan ketersediaan hara 

bagi tanaman. Hal ini dapat dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk organik 

dan pupuk anorganik. 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang mendominasi 

di Provinsi Riau. Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah kelapa sawit 

yang jumlahnya sangat besar. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar 
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menghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit. Tandan kosong kelapa sawit 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan organic penyubur tanah yaitu Bokashi 

tandan kosong kelapa sawit 

Manfaat Bokashi tandan kosong kelapa sawit yaitu menambah hara ke 

dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat 

diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik 

tanah maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air 

semakin baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap 

pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara. 

Untuk meningkatkan ketersediaan hara tanaman, penambahan pupuk 

anorganik perlu dilakukan. NPK Grower merupakan salah satu jenis pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara 15% N, 9% P, 20% K dan beberapa unsur 

hara mikro lainnya yang dibutuhkan tanaman baik dalam pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif tanaman (Anonim, 2013). 

Dengan pemberian Bokashi tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung gelatik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK Grower 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung Gelatik (Solanum melongena L) 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi Bokashi Tandan Kosong Kelapa 

Sawit dan NPK Grower terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung gelatik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung gelatik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK Grower terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung gelatik. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian. 

2. Dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan bokashi tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower pada tanaman terung gelatik 

bagi masyarakat luas. 

3. Dapat menjadi referensi selanjutnya bagi penelitian bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan Pupuk NPK Grower pada tanaman terung gelatik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami kelurkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian 

itu ada tanda tanda (kekuasan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. (QS 6.Al-

An’am: 99) 

Tanaman terung gelatik (Solanum melongena L) merupakan tanaman asli 

daerah tropis yang berasal dari India dan Sri Lanka. Terung mulanya hanya 

tumbuh liar, namun kemudian setelah diketahui banyak manfaatnya terung mulai 

dibudidayakan didaerah tersebut. Kemudian tanaman ini menyebar ke kawasan 

Asia lain seperti Malaysia, juga kekawasan Afrika Timur, Afrika Tengah, Afrika 

Barat, Amerika Selatan, Karibia, dan Spanyol. Sedangkan di Indonesia tanaman 

terung terpusat di pulau jawa dan sumatera. namun kini terung sudah 

dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia, maupun daerah – daerah lain di 

berbagai belahan dunia (Eriyandi, 2008). 

Dalam tata nama (sistematika) tumbuhan, tanaman terung diklasifikasikan 

sebagai berikut: Divisio: Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Kelas: 

Dycotyledone, Ordo: Tubiflorae, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum, Spesies: 

Solanum Melongena L. (Firmanto, 2011). 
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Tanaman terung mempunyai akar tunggang. Pertumbuhan akar serabut 

bisa mencapai diameter 30 cm kearah samping dan akar tunggang berdiamaeter 35 

cm kearah bawah. Tanaman terung diperbanyak dengan cara generatif pada awal 

pertumbuhanya sudah mempunyai akar tunggang yang berukuran pendek dan 

disertai dengan akar serabut yang mengelilingi akar tunggang, banyak 

perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah, air tanah dan drainase 

didalam tanah, pada akar tunggang akan tumbuh akar – akar serabut dan akar 

cabang yang akan memberikan atau mensuplai nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Marwan, 2010). 

Tinggi pohon terung gelatik 40 -150 cm, memiliki daun dengan ukuran 

panjag 10 – 20 cm dan lebar 5 – 10 cm, bunga berwarna putih hingga ungu 

dengan lima mahkota bunga berbagai varietas terung tersebar luas didunia, 

perbedaannya terletak pada bentuk, ukuran, da warnanya (Samadi, 2013). 

Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak, 

berair dan tidak akan pecah jika buah telah masak. Daging buah ini merupakan 

bagian yang enak dimakan, biji terdapat bebas dalam selubung lunak yang 

terlindung oleh daging buah. Pangkal buah menempel pada kelopak bunga yang 

telah menjelma menjadi kerangka bunga. Buah menggantung, tangkai buah 

berkembang dari tangkai bunga yang letaknya berada diantara tangkai daun. Buah 

terung bentuknya beraneka ragam sesuai dengan varietasnya. Bentuk yang dikenal 

meliputi : panjag silindris, panjang lonjong, lonjong (oval), bulat lebar, dan bulat 

(Marwan, 2010). 

Tergantung varietas terungnya, terung memiliki sedikit perbedaan 

konsistensi dan rasa. Secara umum terung memiliki rasa pahit dan konsistensi 

yang menyerupai spons. Varietas awal terung memiliki rasa pahit, tetapi terung 
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yang telah mengalami proses penyilangan memiliki perbaikan rasa. Terung 

merupakan jenis tanaman yang memiliki kedekatan dengan tanaman kentang, 

tomat dan paprika (Pracaya, 2008). 

Terung merupakan tanaman yang dapat ditanam diberbagai jenis tanah 

lempung agak berliat, lempung berpasir, tanah pasir yang gembur, subur, banyak 

mengandung bahan organik, unsur hara dan mudah menyerap air. Tanah untuk 

tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah lempung berpasir. 

Derajat keasaman atau PH tanah yang cocok untuk tanaman terung adalah 5,0 – 

6,0, kemiringan lahan kurang 8% tanah yang selalu tergenang air menyebabkan 

tanaman menjadi kerdil atau mati (Supriati dan Heriana, 2010). 

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan mampu memberikan produksi yang 

baik, unsur hara sangat perlu ditingkatkan ketersediannya didalam tanah, 

perbaikan kondisi tanah yang dapat dilakukan dengan cara pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penting dalam budidaya tanaman, 

karena berfungsi sebagai penyedia unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman 

untuk mempertahankan hidup. Program pemupukan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesuburan dari kegiatan biologis tanah yang dilaksanakan dengan 

cara penambahan bahan organik dalam jumlah yang memadai (Novizan, 2011). 

Tan (2008) menjelaskan bahwa bahan organik tanah merupakan kombinasi 

yang terdiri dari berbagai komponen seperti komponen yang berasal dari binatang 

dan tumbuhan. Komponen komponen  tersebut telah mengalami perubahan 

sampai pada tingkat tertentu tidak lagi memiliki susunan yang sama seperti bentuk 

dan atau struktur aslinya. 

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik maupun anorganik, bila 

ditambahkan kedalam tanah dapat menambah unsur hara serta dapat memperbaiki 
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sifar fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah. Pemupukan adalah cara 

– cara atau metode pemberian pupuk atau bahan – bahan lain seperti bahan kapur, 

bahan organik, pasir ataupun tanah liat kedalam tanah. Pupuk banyak macam dan 

jenis – jenisnya serta berbeda pula sifat – sifatnya dan berbeda pula reaksi dan 

peranannya didalam tanah dan tanaman. Karena hal – hal tersebut maka diperoleh 

hasil pemupukan yang efisien dan tidak merusak akar tanaman maka harus 

diketahui sifat, macam dan jenis pupuk dan cara pemberian pupuk yang tepat 

(Kunah, 2008). 

Bahan organik yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan dan 

kesuburan tanah, peranan bahan organik tersebut antara lain : berperan dalam 

pelapukan dan proses dekomposisi mineral tanah, sumber hara tanaman, 

pemupukan struktur tanah stabil dan pengaruh langsung pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dibawah kondisi tertentu binatang  (Utami dan 

Handayani, 2010).  

Djajakirana (2008) juga mengemukakan bahwa bahan organik memiliki 

peran dan fungsi yang sangat vital didalam tanah ia berperan sangat penting dalam 

mempengaruhi ketiga sifat tanah. (Sutanto, 2002) Mengemukakan bahwa 

pengaruh bahan organik terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah, yaitu sebagai 

penyedia unsur hara seperti N, P dan K bagi tanaman, sebagai sumber energi bagi 

organisme tanah, sebagai penyangga (buffer) terhadap perubahan pH, dapat 

mengkelatlogam-logam, berkombinasi dengan mineral liat memperbaiki struktur 

tanah, dan meningkatkan kapasitas tukar kation. 

Bahan organik akan mengalami degradasi dan dekomposisi sebagian 

ataupun keseluruhan, baik secara biologi maupun secara kimia di dalam tanah. 

Menurut (Balasubramian, 2011). Mendefinisikan dekomposisi sebagai proses 
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biokimia yang di dalamnya terdapat bermacam-macam kelompok mikroorganisme 

yang menghancurkan bahan organik  ke dalam bentuk humus. Bahan organik 

secara umum dapat dibedakan atas bahan organik yangmudah terdekomposisi 

karena disusun oleh senyawa sederhana yang terdiri dari C, O dan H, yang 

termasuk di dalamnya adalah senyawa selulosa, pati, gula dansenyawa protein; 

dan bahan organik yang sukar terdekomposisi karena disusun oleh senyawa siklik 

yang sukar diputus atau dirombak menjadi senyawa yanglebih sederhana, 

termasuk di dalamnya adalah bahan organik yang banyak mengandung senyawa 

lignin, minyak, lemak, dan resin yang pada umumnya ditemui pada jaringan 

tumbuh-tumbuhan. Kemudahan dekomposisi bahan organik ditunjukkan oleh 

(Djuanda, 2004). Dengan urutan semakin ke bawah maka bahan organik semakin 

mudah terdekomposisi dan sebaliknya, semakin ke atas maka bahan organik 

semakin sulit terdekomposisi. 

Tandan kosong kelapa sawit memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan dalam bentuk Bokashi tandan kosong. Susilawati (2008) 

menyebutkan bahwa bokashi merupakan cara yang tepat untuk menangani limbah 

kelapa sawit berupa tandan kosong kelapa sawit. Cara ini dapat meningkatkan 

nutrisi tandan kosong kelapa sawit yang diharapkan dapat berguna untuk 

pertumbuhan tanaman selain mengandung bahan organik, juga sebagai substrat 

bagi pertumbuhan mikroorganisme tanah. 

Tandan kosong atau yang biasa disebut Tankos kelapa sawit memiliki 

beberapa sifat yang menguntungkan antara lain : memperbaiki struktur tanah 

berlempung menjadi ringan, membentuk kelarutan unsur-unsur hara yang 

diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan mengurangi resiko 

sebagai pembawa hama tanaman dan dapat diklasifikasikan pada sembarang 

musim (Fauzi dkk, 2008). 
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Bokashi tandan kosong kelapa sawit berpengaruh besar terhadap sifat-sifat 

tanah. Daya ngikat unsur kimia yang baik sehingga unsur kimia itu tidak tercuci 

dan membuat keadaan hara tetap tersedia di dalam tanah (Fauzi dkk, 2008).  

Penggunaan pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit pada dosis 10 

ton/ha mampu memberikan hasil yang baik untuk tanaman jagung pada tanah 

ultiso (Busyara, 1995). Dalam penelitian Desniwati (2007) didapatkan bahwa 

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 10 ton/ha dapat memperbaiki 

pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman jagung. 

Hidayat (2008) melaporkan bahwa pemberian pupuk kompos tandan 

kosong kelapa sawit sebanyak 20 ton/hektar dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman terong.  

Dalam penelitian Siburian (2006) didapatkan bahwa pemberian kompos 

tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 15 ton/hektar dapat memberikan hasil 

yang baik untuk tanaman caisim. Marlina, (2008) penggunaan pupuk kompos 

tandan kosong kelapa sawit pada dosis 25 g/polybag memberikan peningkatan 

yang berarti terhadap parameter tinggi tanaman dan berat pada tanaman sawi. 

Menurut hasil penelitian Saputra (2013) pemberian kompos tandan kosong 

kelapa sawit memberi pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang akar terpanjang dan lingkaran batang tanaman kakao dengan perlakuan 

terbaik pada pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 45 g/polybag. 

Kompos tandan kosong kelapa sawit diberikan satu kali yaitu seminggu sebelum 

bibit ditanam. 

Pupuk NPK Grower yang mempunyai unsur hara makro yang secara 

umum dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memberikan keseimbangan hara yang 

baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. NPK Grower mengandung unsur 

hara yang terdiri dari: Nitrogen 15%, P205 9%, Kalium Oksida 20%, Magnesium 
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Oksida 2%, Sulfur 3,80%, Boron 0,015%, Mangan 0,020%, Zinc 0,20%. Pupuk 

ini sangat cepat diserap oleh tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan kualitas buah dan hasil produksi (Anonimus, 2013). 

NPK Grower merupakan pupuk majemuk yang sangat baik untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman serta meningkakan panen dan memberikan 

keseimbangan unsur hara nitrogen, phosphor, dan kalium. Pupuk ini mudah 

diaplikasikan pada tanaman serta mudah diserap tanaman sehingga lebih efisien. 

Dosis pupuk NPK Grower di antaranya 25g/tanaman untuk tanaman buah dan 

30g/tanaman untuk tanaman sayuran (Tasmid,2011). 

NPK Grower mengandung unsur hara yang terdiri dari: Nitrogen (15%), P205 

(9%), Kalium Oksida (20%), Magnesium Oksida (2%), Sulfur (3,80%), Boron 

(0,015%), Mangan (0,020%), Zinc (0,020%). Serta mengandung asam amino dengan 

berat molekul rendah dan kualitas tinggi bahan organic, memungkinkan untuk 

meningkatkan konsentrasi jaringan vegetative dan reproduksi, meningkatkan 

pertumbuhan buah dan kualitas hasil (Anonimus, 2013). 

Pupuk NPK Grower mengandung kombinasi terbaik dari Nitrate-Nitrogen 

yang langsung tersedia untuk tanaman dan Ammonium-Nitrogen yang secara 

perlahan-lahan tersedia dan digunakan sebagai cadangan. Kombinasi dari dua 

jenis nitrogen ini akan memberi respon pertumbuhan tanaman lebih cepat dan 

hasil panen lebih banyak. Dengan pemberian nitrogen yang efisien ini, maka 

kehilangan hara ke lingkungan akan lebih rendah. Unsur phosphate dibutuhkan 

tanaman untuk memfasilitasi metabolisme energy (energy pertumbuhan), 

meningkatkan pembelahan sel, pertumbuhan akar, pembungaan dan pembentukan 

umbi. Kandungan komponen Pholyphosphate didalam pupuk ini juga membantu 

meningkatkan ketersediaan dan efisiensi hara-hara mikro didalam tanah, seperti 

Cu, Mn, dan Zn bagi tanaman (Anonim, 2013) 
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Pupuk NPK Grower juga menyediakan hara kalium dengan kombinasi 

yang unik, yaitu 65% berasal dari KCL dan 35% berasal dari K2SO4, kalium 

dibutuhkan tanaman karena berperan sebagai pengatur keseimbangan air dalam 

sel, turgor sel bertanggung jawab dalam produksi dan transportasi gula, 

pembentukan protein dan meningkatkan toleransi tanaman terhadap stress 

kekeringan atau dingin serta serangan hama penyakit (Anonim, 2013). 

Pupuk NPK Grower mempunyai beberapa keuntungan, antar lain: 

mengandung hara yang seimbang disetiap butiran pupuknya, mengandung hara 

makro dan hara mikro, sumber nitrogen dengan kombinasi yang unik, 

mengandung poly dan orthophosphate sebagai penyedia hara phosphate nya, 

kalium berasal dari KCL dan K2SO4 serta penanganan dan cara aplikasi yang 

mudah dan merata dengan kualitas yang sudah terbukti (Muttaqin, 2013). 

Hasil penelitian Maruli (2012), menunjukkan bahwa interaksi pemberian 

NPK Grower dan kompos memperlihatkan pengaruh nyata terhadap umur 

berbunga, umur panen, dengan perlakuan terbaik M3T3 (Pemberian dosis NPK 

Grower 45 g/tanaman dan Kompos 750 g/tanaman) dan berat buat/tanaman 

dengan perlakuan terbaik M1T3 (Pemberian dosis NPK Grower 15 g/tanaman dan 

kompos 750 g/tanaman) pada tanaman cabai rawit. 

Hasil penelitian Andinata (2016), menunjukkan bahwa interaksi kompos 

kulit pisang dan NPK Grower memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah masak dan berat buah masak 

pada tanaman cabai merah. Perlakuan terbaik kompos kulit pisang 525 g/tanaman 

dan NPK Grower 45 g/tanaman (K3N3). 

Hasil penelitian Nuzli (2018), menunjukkan bahwa secara interaksi 

pengaruh tingkat kematangan kompos dan NPK Grower nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat tongkol, diameter tongkol dan panjang tongkol. Dengan perlakuan 
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terbaik tingkat kematangan kompos 3 minggu dan NPK Grower 45 g/tanaman 

pada tanaman jagung. 

Hasil penelitian Siregar (2018) menunjukkan bahwa interaksi pemberian 

konsentrasi hormon tanaman unggul dan NPK Grower berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah, dan jumlah buah sisa per 

tanaman. Dengan perlakuan terbaik adalah konsentrasi hormon tanaman unggul 4 

cc/l air dan NPK Grower 45 g/tanaman (H2N3) pada tanaman cabai rawit. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 

4 bulan terhitung dari bulan Agustus sampai November 2019 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung gelatik   

(Lampiran  2), Tandan kosong kelapa sawit (tangkos), Dolomiet, dedak, pupuk 

kandang, EM4, gula merah, pupuk NPK Grower, Decis 25 EC, Dithane M-45, 

Furadan 3G, seng plat, tali rafia, kayu dan paku. Sedangkan alat yang digunakan 

antara lain cangkul, kamera, parang, garu, handsprayer, timbangan, meteran, 

martil, gembor, kuas, gelas ukur dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, dimana faktor pertama 

dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit (T) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

dan faktor kedua dosis Pupuk NPK Grower (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri 

dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan percobaan. Setiap 

ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga 

total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuannya adalah :  

Faktor (T) adalah Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu: 

T0 = Tanpa Dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit. 

T1 = Dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit 1 kg/plot  (10 ton/ha) 

T2 = Dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit 2 kg/plot (20 ton/ha) 

T3 = Dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit 3 kg/plot (30 ton/ha) 

Faktor (N) adalah Pupuk NPK Grower terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

N0 = Tanpa Dosis Pupuk NPK Grower 

N1 = Dosis Pupuk NPK Grower 10 g/tanaman. 

N2 = Dosis Pupuk NPK Grower 20 g/tanaman.  

N3 = Dosis Pupuk NPK Grower 30 g/tanaman.  

Kombinasi Perlakuan Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk 

NPK Grower dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk 

  NPK Grower 

 

Dosis  

Bokashi Tandan 

Kosong Kelapa Sawit 

(T) 

Dosis NPK Grower (N) 

 

N0 

 

N1 

 

N2 

 

N3 

T0 T0N0 T0N1 T0N2 T0N3 

T1 T1N0 T1N1 T1N2 T1N3 

T2 T2N0 T2N1 T2N2 T2N3 

T3 T3N0 T3N1 T3N2 T3N3 

Dari hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisa secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda 

nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian ini dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma dan kotoran lain seperti sampah dan ranting - ranting kayu yang akan 

mengganggu selama proses penelitian. Kemudian dilakukan pengukuran lahan, 

dimana luas lahan yang digunakan adalah 18 x 7  m
2
. Kemudian pengolahan 

tanah, pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul hingga kedalam 20 

cm dan melakukan penggemburan tanah dengan tujuan agar aerase tanah menjadi 

lebih baik. 

2. Persiapan Bahan Perlakuan  

a. Tandan kosong kelapa sawit 

Tandan kosong kelapa sawit (tankos) di ambil dari PKS kebun sei buatan di 

Dayun, Kabupaten Siak. Selanjutnya tankos tersebut dijadikan bokashi 

(Lampiran 3). 

    b.  NPK grower 

Pupuk NPK grower di beli dari toko usaha dagang Binter di marpoyan, Kota 

Pekanbaru. 

3. Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilakukan setelah pengolahan tanah dengan ukuran 100 x 

100 cm sebanyak 48 plot dengan jarak antara plot 50 cm. Pengolahan yang 

pertama yaitu proses pembalikan tanah supaya sisa tanaman dan gulma yang ada 

dipermukaan tanah terpotong dan terbenam. Kemudian pengolahan tanah yang 

kedua yaitu menghaluskan tanah sehingga sisa tanaman dan gulma yang terbenam 

dipotong lagi menjadi halus sehingga akan mempercepat proses pembusukan. 

Kemudian setelah pengolahan tanah dilakukan maka proses selanjutnya adalah 

pembuatan plot. 



16 
 

4. Persemaian 

Sebelum dilakukan persemaian benih terung direndam terlebih dahulu 

dalam air hangat kuku dengan suhu 40
o 

C. Kemudian benih tersebut dimasukkan 

kedalam polybag yang sudah di isi dengan tanah dan bokashi dengan 

perbandingan 2:1 yang berukuran 5 x 10 cm, tiap polybag diisi satu benih terung, 

kemudian dilakukan penaburan furadan 3G untuk mencegah serangan semut. 

Persemaian dilakukan di bawah shading net dan pemeliharaan dilakukan sampai 

benih berumur 21 hari. 

5. Pemasangan Label 

Label perlakuan dipasang sesuai dengan denah (lampiran 3) penelitian 

dengan perlakuan dari masing – masing ulangan. Pemasangan label dilakukan satu 

hari sebelum pemberian perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui dalam 

pemberian perlakuan dan pengamatan parameter. 

6. Penanaman 

 Jarak tanam penelitian ini yaitu 50 x 50 cm. Penanaman bibit terung 

gelatik dilakukan pada sore hari dengan cara membuat lubang tanam sedalam 5 

cm. Bibit yang ditanam berumur 21 hari dari persemaian. Setiap lubang ditanam 1 

bibit terung dan setiap plot terdiri dari 4 tanaman, 2 diantaranya sebagai tanaman 

sampel. 

7.  Pemberian perlakuan  

a. Pemberian Bokashi Tandan kosong kelapa sawit 

Pemberian Bokashi Tandan kosong Kelapa Sawit (tangkos) dilakukan satu 

kali yaitu satu minggu sebelum tanam diaplikasikan dengan cara menabur 

Bokashi tandan kosong kelapa sawit ke plot tanaman sesuai dengan perlakuan 

yaitu TO= tanpa perlakuan bokashi tandan kosong kelapa aawit, T1= pemberian 
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bokashi tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 1 kg/plot, T2= pemberian 

bokashi tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 2 kg/plot, T3= pemberian 

bokashi tandan kosong kelapa sawit dengan dosis 3 kg/plot. Selanjutnya bokashi 

diaduk merata dengan tanah dalam plot. 

b. Pemberian pupuk NPK Grower 

Pupuk NPK Grower diberikan dua kali pemberian dengan cara ditugal. 

Pemberian pertama dilakukan pada saat tanam dan sisanya diberikan pada minggu 

ke-3 masing-masing diberikan ½ dosis perlakuan. Dosis perlakuan yang telah 

yaitu N0= tanpa pupuk NPK, N1= perlakuan pupuk NPK dengan dosis 10 

g/tanaman, N2= perlakuan pupuk NPK dengan dosis 20 g/tanaman, N3= 

perlakuan pupuk NPK dengan dosis 30 g/tanaman.  

8.  Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

penyiraman dilakukan sampai panen dan dilakukan dengan menggunakan gembor. 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan untuk membersihkan gulma yang terdapat pada 

sekitar lahan yang dapat menyebabkan persaingan dengan tanaman budidaya, 

seperti persaingan dalam perebutan unsur hara air dan cahaya. Penyiangan 

dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu. 

c. Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan sebanyak 2 kali bersamaan dengan penyiangan 

yaitu pada saat tanaman berumur 2 minggu yang bertujuan agar perakaran dapat 

tumbuh dengan baik dan tanaman terung tidak roboh saat terkena angin. 

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 15 hst dan 35 hst. 
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d. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif yaitu dengan 

menjaga kebersihan lokasi penelitian dari gulma maupun sampah lainnya, untuk 

serangan hama dan penyakit dilakukan tindakan mekanis serta menyemprotkan 

insektisida dan fungisida secara bergiliran. Insektisida yang digunakan untuk 

pengendalian hama adalah decis 25 EC dengan dosis 2 cc/liter di beri 7 hst. 

Furadan 10g/plot diberikan sebelum tanam. Sedangkan pengendalian terhadap 

penyakit menggunakan dithane M-45 dengan dosis 2 g/liter yang disemprotkan 

kebagian tanaman pada umur 7 hst. 

9. Panen  

 Pemanenan dilakukan setelah memenuhi kriteria yaitu buah lebat, 

percabangan banyak, cepat terbentuk dan lebat. bila dipotong belum tampak biji 

yang berwarna kuning keemasan, warna daging yang masih putih bersih, panen 

dilakukan 5 kali dengan interval 3 hari sekali. 

E. Parameter pengamatan 

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan secara periodik dengan 3 kali 

pengukuran yaitu pada saat 2  MST, 3 MST, 4 MST. Sebagai standar ukur untuk 

mempermudah mengukur tinggi tanaman dibuat patok setinggi 5 cm dekat 

pangkal batang tanaman. Lalu dilakukan pengukuran ke titik tumbuh, hasil 

pengamatan pada tanaman sampel dirata – ratakan, lalu dianalis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 

 

 



19 
 

2. Umur berbunga (hari). 

Pengamatan umur berbunga dengan menghitung sejak disemai sampai tanaman 

mengeluarkan bunga atau ≥50 % dari jumlah populasi tanaman setiap plotnya 

telah mengeluarkan bunga. Hasil akhir pengamatan dianalis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen Pertama  (hari) 

Pengamatan umur panen dilakukan pada panen pertama terhitung saat bibit di 

tanam atau ≥50 % dari populasi tanaman setiap plot yang menampakkan kriteria 

panen yaitu: buah sudah mencapai ukuran optimum. Data pengamatan setiap 

sampel dirata – ratakan kemudian dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam 

tabel. 

4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah). 

Perhitungan dimulai saat panen pertama, dimana pengamatan jumlah buah per 

tanaman dilakukan 5 kali panen dengan interval 3 hari sekali dilakukan dengan 

menghitung buah dari tanaman pada setiap sampel. 

5. Berat Buah Per Tanaman (g). 

Pengamatan berat buah segar dilakukan dengan menimbang keseluruhan buah 

yang dipanen. Pengamatan ini dilakukan pada tanaman sampel pada masing – 

masing plot. Data hasil akhir pengamatan setiap tanaman sampel dirata – ratakan 

kemudian dianalisi secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

6. Jumlah Buah Sisa ( buah) 

Pengamatan terhadap buah sisa dilakukan seminggu setelah 5 kali pemanenan. 

Data hasil akhir pengamatan setiap tanaman sampel dirata – ratakan kemudian 

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

 Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4a) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap 

tinggi tanaman dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan bokashi tandan kosong kelapa 

sawit dan pupuk NPK Grower (cm). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 42,00 c 42,69 c 44,11 bc 45,33 bc 43,53 b 

1 (T1) 42,08 c 44,86 bc 46,45 bc 45,05 bc 44,61 b 

2 (T2) 43,36 bc 45,55 bc 46,50 bc 47,53 bc 45,74 b 

3 (T3) 43,89 bc 50,31 b 57,28 ab 60,81 a 53,07 a 

Rata-rata 42,83 c 45,85 b 48,58 a 49,68 a  

KK = 5,24 %               BNJ TN = 7,45                BNJ T & N = 2,71 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK Grower memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman terung gelatik, dimana perlakuan terbaik pada dosis 

bokashi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot dan NPK Grower 30 g/tanaman 

(T3N3) dengan tinggi tanaman 60,81 cm. Hal ini disebabkan pada perlakuan 

T3N3 mampu mencukupi unsur hara pertumbuhan pada tanaman terung gelatik 

dengan baik, sehingga pada perlakuan ini menghasilkan tinggi yang optimal 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. unsur hara N, P dan K yang diberikan 

melalui pemupukan NPK Grower dapat diserap oleh akar tanaman dengan 

optimal, sehingga memberikan pertumbuhan vegetatif tanaman yang lebih baik. 
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Terlebih lagi dilakukan pemupukan dengan kompos tandan kosong kelapa sawit 

pada tanah sebelum dilakukannya penanaman. 

Pada perlakuan kombinasi T3N3 menghasilkan tinggi tanaman terbaik. 

Hal ini disebabkan unsur-unsur yang terdapat pada pupuk yang diberikan mampu 

memenuhi kebutuhan hara pada tanaman dengan baik sehingga memberikan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik (Hannum dkk., 2014). 

Selanjutnya Prasetya, Kurniawan dan Febrianingsih (2009) menjelaskan bahwa 

unsur hara makro pada tanaman sangat di perlukan dalam jumlah banyak terutama 

unnsur Nitrogen yang  bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu 

pembentukan sel-sel baru seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. 

Hannum dkk., (2014) menyemukakakan apabila tanaman kekurangan unsur N 

tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil. 

Selain akibat dari NPK Grower yang berperan juga disebabkan kompos 

tandan kosong kelapa sawit, yang mampu memperbaiki tekstur tanah, sehingga 

akar tanaman kacang hijau berkembang dengan baik dan mampu mesuplai hara 

pada tanaman dengan baik pula. NPK grower menyediakan hara makro dan mikro 

dan kompos tandan kosong kelapa sawit berperan memperbaiki tanah, sehingga 

kombinasi ini memberikan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan baik, dan 

berdampak terhadap tinggi tanaman pada T3N3. 

Hannum dkk., (2014) mengemukakan penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara serta memperbaiki struktur tanah karena 

dapat meransang perkembangan jasad renik di dalam tanah. Maka apabila 

diberikan dalam jumlah yang cukup dapat meningkatkan fotosintesa tanaman 

yang pada akhirnya meningkatkan proses fisiologis yang terjadi pada tanaman 

seperti pertambahan tinggi pada tanaman.   
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B. Umur berbunga (hari) 

 Hasil pengamatan umur berbunga tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4b) memperlihatkan bahwa secara interaksi bokashi tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama bokashi tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower 

nyata terhadap umur berbunga tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap 

umur berbunga tanaman dapat di lihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman dengan perlakuan bokashi tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower (hari). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 29,00 28,33 28,33 27,00 28,17 b 

1 (T1) 28,33 27,67 27,33 26,67 27,50 ab 

2 (T2) 28,33 27,33 27,00 26,33 27,25 ab 

3 (T3) 27,67 26,67 26,67 26,67 26,92 a 

Rata-rata 28,33 b 27,50 ab 27,33 ab 26,67 a  

KK = 3,45 %                             BNJ T & N = 1,05 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama bokashi tandan kosong 

kelapa sawit memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur berbunga 

tanaman terung gelatik, dimana perlakuan terbaik pada dosis bokashi tandan 

kosong kelapa sawit 3 kg/ plot (T3) dengan umur berbunga tanaman 26,92 hari. 

Hal ini disebabkan unsur hara N, P dan K yang terkandung pada bokashi tandan 

kosong kelapa sawit mampu diserap akar tanaman dengan optimal, sehingga 

menghasilkan umur berbunga tanaman yang cepat. 

Bahan organik dari TKKS dapat meningkatkan serapan unsur hara P di 

dalam tanah sehingga tersedia untuk tanaman. Bahan organik dapat memberikan 

manfaat yang sangat besar. Bahan organik dapat menjadi sumber unsur hara N, P, 

K, dan dapat meningkatkan serta memperbaiki agregasi tanah. TKKS dapat 
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meningkatkan kandungan hara dan juga menurunkan Al di dalam tanah yang 

mampu memperbaiki serapan hara P (Hannum dkk., 2014). 

Pemberian pupuk organik memiliki pengaruh positif terhadap sifat fisik 

dan kimia tanah mendorong kehidupan jasad renik yang mengubah berbagai 

faktor dalam tanah sehingga menjadai faktor-faktor yang menjamin kesuburan 

tanah, dengan meningkatnya kesuburan tanah maka perkembangan akar tanaman 

menjadi baik pula (Rozy dkk., 2013). 

Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah semakin 

mantap dan kemampuan menahan air akan bertambah baik. Perbaikan sifat fisik 

tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan akar tanaman dan 

penyerapan unsur hara (Rozy dkk., 2013). 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK Grower 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur berbunga tanaman 

terung gelatik, diaman perlakuan terbaik pada dosis NPK Grower 30 g/tanaman 

(N3) dengan umur berbunga tanaman 26,67 hari. Ini dikarenakan unsur hara P 

yang diberikan melalui perlakuan NPK Grower mampu diserap akar tanaman 

dengan optimal, sehingga menghasilkan umur berbunga lebih cepat dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  

Bintaro (2011) mengemukakan- bahwa unsur hara fospor berperan dalam 

proses fotosintesis, pembentukan karbohidrat dan sejumlah proses kehidupan 

lainnya pada tanaman. Mengemukakan bahwa unsur hara fosfor merupakan bahan 

pembentuk inti sel, selain itu mempunyai peran untuk pembelahan sel serta bagi 

perkembangan jaringan meristematik. Fosfor dapat membentuk ikatan fospor 

berdaya tinggi yang digunakan untuk mempercepat proses pembungaan pada 

tanaman dalam meningkatkan hasil tanaman. 
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Pranata (2010) mengemukakan bahwa fospor berguna untuk membentuk 

akar, sebagai bahan dasar protein, mempercepat penuaan buah, memperkuat 

batang tanaman, serta meningkatkan hasil biji-bijian dan umbi-umbian. Selain itu, 

fospor juga berfungsi untuk membantu proses asimilasi dan respirasi pada 

tanaman,sehingga meningkatkan hasil tanaman. 

Syafrizal (2014) mengemukakan bahwa karbohidrat sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman dimana karbohidrat dapat 

digunakan untuk pertumbuhan batang, daun, perakaran dan juga berguna untuk 

pertumbuhan bunga, buah dan biji. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada 

fase generatif ialah unsur P, yang berperan dalam pembentukan bunga dan buah, 

jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal. 

C. Umur Pertama Panen  (hari) 

  Hasil pengamatan umur panen tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk NPK Grower tidak memberikan pengaruh nyata, namun 

pengaruh utama bokashi tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower nyata 

terhadap umur panen tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap umur panen 

tanaman dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman dengan perlakuan bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk NPK Grower (hari). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 56,33 55,67 55,67 54,67 55,58 b 

1 (T1) 55,67 54,67 55,33 54,67 55,08 ab 

2 (T2) 55,67 55,33 54,67 54,00 54,92 ab 

3 (T3) 55,67 54,67 54,00 53,33 54,42 a 

Rata-rata 55,83 c 55,08 b 54,92 ab 54,17 a  

KK = 1,26 %                              BNJ T & N = 0,77 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
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 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama bokashi tandan kosong 

kelapa swit memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur panen 

tanaman terung gelatik, diaman perlakuan terbaik pada dosis bokashi tandan 

kosong kelapa sawit 3 kg/ plot (T3) dengan umur panen tanaman 54,42 hari. Hal 

ini disebabkan pemberian bokashi tandan kosong kelapa sawit meningkatkan C-

organik serta daya simpan air pada tanah, sehingga akar tanaman leluasa dalam 

berkembang, selain itu juga mampu memberikan perkembangan bulu-bulu akar 

tanaman dengan baik, sehingga serapan unsur hara menjadi optimal. Selain itu 

juga karena adanya kandungan unsur hara pada bokashi tandan kosong kelapa 

sawit yang diberikan pada tanaman terung gelatik.  

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah 

padat yang dihasilkan dalam industri minyak sawit. Jumlah TKKS ini cukup besar 

karena hampir sama dengan jumlah produksi minyak sawit mentah. Tandan 

kosong kelapa sawit mengandung serat yang tinggi. Kandungan utama TKKS 

adalah selulosa dan lignin selain itu juga mengandung unsur organik (dalam 

sampel kering): 42,8 % C; 0,80 % N; 0,22 % P2O5; 0,30 % MgO; 0,09 % K2O 

(Firmansyah, 2010). 

Pupuk organik adalah sumber nutrisi tanah yang dihasilkan dari bahan-

bahan organik yang berasal dari tanaman atau berasal dari hewan. Beberapa 

keuntungan dari pupuk organik yaitu mengemburkan tanah, meningkatkan hasil 

panen, tanaman tumbuh lebih besar, lebih ramah lingkungan dengan proses daur 

ulang, mengurangi penumpukan limbah, meminimalkan emisi gas, melindungi 

tanaman dari penyakit tertentu, aman dan lebih murah dari pada pupuk kimia 

(Oviasogie dkk., 2013). 

Hayat dan Andayani (2014) mengemukakan bahwa kompos yang terbuat 

dari campuran bahan sampah organik kaya akan bahan organik dan 
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mikroorganisme yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara, 

meningkatkan daya serap dan simpan terhadap air, dan C-organik yang sangat 

dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK Grower 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur panen tanaman terung 

gelatik, dimana perlakuan terbaik pada dosis NPK Grower 30 g/tanaman N3) 

dengan umur panen tanaman 54,17 hari. Ini dikarenakan pemberian NPK Grower 

mampu memberikan kebutuhan hara yang optimal pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, terutama unsur P yang diberikan melalui pemupukan 

NPK Grower, akar tanaman mampu memberikan kebutuhan nutrisi yang baik. 

Kaya (2012) mengemukakan bahwa unsur posfor berperan untuk merangsang 

pertumbuhan akar, khusus untuk akar pada benih dan tanaman muda, juga sebagai 

bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein, membantu asimilasi dan 

pernapasan sekaligus mempercepat pembungaan dan pematangan buah. 

Umur panen pada tanaman juga dipengaruhi oleh kecepatan umur 

berbunga tanaman, jika umur berbunga cepat tentunya akan mempercepat umur 

panen tanaman dengan unsur hara yang mencukupi dalam pertumbuhan tanaman. 

Anjani (2013) mengemukakan bahwa dengan cepatnya umur berbunga pada 

tanaman maka akan memberikan umur panen yang cepat pula. Ini terjadi apabila 

keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal.  

Kaya (2012) mengemukakan Unsur fosfat sangat diperlukan oleh tanaman 

pada saat pembentukan buah sehingga menjadi bentuk yang sempurna, dan fosfor  

juga berguna untuk mempercepat pemasakan pada buah. Gejala kekuragan unsur 

hara fosfor pada tanaman yaitu daun berubah warna tua atau tampak mengkilap 

kemerahan, cabang dan batang berubah kuning.  
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D. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

 Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap jumlah buah per tanaman dapat di lihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah tanaman dengan perlakuan bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk NPK Grower (buah). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 11,22 c 12,33 c 12,67 c 12,83 c 12,26 c 

1 (T1) 12,22 c 13,67 bc 14,00 bc 14,33 bc 13,56 bc 

2 (T2) 12,39 c 14,00 bc 15,00 b 15,00 b 14,10 b 

3 (T3) 12,67 c 14,33 bc 17,67 a 19,33 a 16,00 a 

Rata-rata 12,13 c 13,58 b 14,83 a 15,38 a  

KK = 4,90 %                     BNJ TN = 2,08                 BNJ T & N = 0,76 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK Grower memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman, dimana perlakuan terbaik pada dosis bokashi 

tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot dan NPK Grower 30 g/tanaman (T3N3) 

dengan jumlah buah per tanaman 19,33 buah. Ini diduga pemenuhan nutrisi fospor 

dan kalium pada tanaman terung gelatik terpenuhi dengan optimal, sehingga 

menghasilkan jumlah buah yang maksimal. Jumlah buah pada tanaman sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara yang dihasilkan akar tanaman pada proses 

pembungaan dan perkembangan buah, sehingga berpengaruh terhadap jumlah 

buah yang dihasilkan tanaman terung gelatik.  

Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan 

tanah. Setiap tanaman membutuhkan sejumlah zat hara untuk pertumbuhannya. 
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Zat hara yang dibutuhkan tanaman yaitu zat hara makro dan mikro. Begitu juga 

dengan tanaman kacang hijau juga membutuhkan unsur hara dalam 

pertumbuhannya. Unsur hara P dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat 

tumbuhnya tanaman melalui rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Indrayati dan Umar (2011) yang mengemukakan bahwa pupuk fosfor 

dibutuhkan tanaman untuk merangsang pembentukan akar, mempercepat 

tumbuhnya tanaman, menstimulir pembungaan dan pembentukan polong atau 

buah serta mempercepat panen. 

Bahan organik merupakan salah satu faktor penentu ketersediaan hara P di 

dalam tanah. Untuk tanah yang memiliki bahan organik rendah maka kandungan 

unsur hara P nya juga rendah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan ketersediaan hara P ini dengan menambah bahan organik dalam 

bentuk pupuk kompos, pupuk hijau, pupuk kandang dan lainya sehingga mampu 

menambah ketersediaan hara P dalam tanah (Novriani, 2010). 

Unsur hara pada tanaman berperan penting dalam perkembangan tanaman, 

semakin baik unsur hara yang dihasilkan tanaman, akan semakin baik 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara makro N, P dan K sangat 

berperan penting dalam perkembangan tanaman, maka dengan melakukan 

pemupukan dengan NPK Grower mampu memenuhi kebutuhan hara tersebut, 

selain itu, juga diberikan kompos tandan kosong kelapa sawit yang mampu 

memberikan kesuburan tanah yang baik. 

Bahan organik mampu mengikat air, memperbanyak ruang udara, 

mengikat metal berat/racun, meningkatkan aktivitas dan manfaat mikro serta 

makroorganisme, memperbesar Kapasitas Tukar Kation dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Maka dari itu perlu adanya penambahan 
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pupuk N, P dan K yang sesuai dengan dosis kebutuhan tanaman (Rahmadi dkk., 

2012). Dengan baiknya kandungan hara dalam tanah, maka mampu meningkatkan 

pertumbuhan generatif pada tanaman, semakin baik pertumbuhan vegetative maka 

akan menghasilkan biji yang baik pula.  

E. Berat Buah Per Tanaman (g) 

 Hasil pengamatan berat buah per tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap berat buah per tanaman dapat di lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat buah per tanaman dengan perlakuan bokashi tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower (g). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rerata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 587,96 d 646,11 cd 663,57 cd 672,30 c 642,48 c 

1 (T1) 640,34 cd 715,96 bc 733,42 bc 750,88 bc 710,15 b 

2 (T2) 649,07 cd 733,42 bc 785,81 b 785,81 b 738,53 b 

3 (T3) 663,57 cd 750,88 bc 925,50 a 1012,82 a 838,19 a 

Rerata 635,24 c 711,59 b 777,07 a 805,45 a  

KK = 5,00 %                   BNJ TN = 109,13                         BNJ T & N = 39,76 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan NPK Grower memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap berat buah per tanaman, dimana perlakuan terbaik pada dosis bokashi 

tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot dan NPK Grower 30 g/tanaman (T3N3) 

dengan berat buah per tanaman 1012,82 g. Ini diduga unsur hara N, P dan K yang 

dibutuhkan tanaman terung gelatik selama perkembangan buah terpenuhi dengan 

optimal sehingga menghasilkan buah yang berat. Unsur hara N pada daun 

tanaman berhubungan erat dengan laju fotosintesis pada tanaman, mempengaruhi 
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pembentukan biomassa yang berfungsi sebagai cadangan makanan bagi tanaman 

dan kelebihan dari penyimpanan cadangan makanan tersebut disimpan dalam 

buah. Unsur P dan K di dalam medium tanam juga dapat membantu dalam proses 

pembentukan buah dan meningkatkan kualitas buah, yaitu diameter buah. 

Indrayati dan Umar (2011) mengemukakan dengan ketersediaan unsur hara N, P 

dan K yang cukup maka meningkatkan laju fotosintesis sehingga asimilat yang 

dihasilkan sebagian dimanfaatkan bagi pembentukan serta penyusunan organ 

tanaman seperti batang dan sisanya disimpan dalam bentuk protein serta 

karbohidrat dalam bentuk biji tanaman. 

Jumini dkk., (2011) mengemukakan bahwa unsur fosfor bagi tanaman 

berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman 

muda, selain itu fospor berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan 

jumlah protein tertentu, membantu asimilasi dan pernapasan serta mempercepat 

pembungaan, pemasakan pada buah.  

Fosfor dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, hampir sebagaian besar pada pertumbuhan dan perkembangan generatif 

tanaman seperti bunga dan biji. Gejala akibat kekurangan unsur Fospor yang 

tampak ialah semua warna daun berubah menjadi lebih tua dan sering tampak 

mengkilap kemerah-merahan, tepi daun, cabang, dan batang terdapat warna merah 

unggu yang lambat laun menjadi kuning. Kalium merupakan satu-satunya unsur 

hara kation kovalen yang essensial bagi tanaman dan doabsorbsi dalam bentuk ion 

K
+
 (terutama pada tanaman muda). Unsur K berperan dalam pembentukan 

protein, karbohidrat, aktifator enzim-enzim (Helena, 2015). 

Riniarti dkk., (2012) mengemukakan bahwa berhasilnya pemupukan 

dalam meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil 
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tanaman yang melibatkan persyaratan kuantitatif mengenai dosis serta meliputi 

unsurnya.  

Faktor yang menjamin kesuburan tanah ialah ketersediaan bahan organik 

yang ada di dalam tanah dan jasat renik yang menguntungkan dalam perakaran 

tanaman. Jika bahan organik dalam tanah berada dalam keadaan yang seimbang, 

maka akan memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik, 

sehingga tanaman akan tumbuh dengan optimal (Santana dkk., 2010). 

F. Jumlah Buah Sisa ( buah) 

  Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4f) memperlihatkan bahwa secara interaksi bokashi tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama bokashi tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower 

nyata terhadap jumlah buah sisa. Rata-rata hasil pengamatan terhadap jumlah 

buah sisa dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata jumlah buah sisa dengan perlakuan bokashi tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk NPK Grower (buah). 

Dosis Bokashi 

TKKS (kg/plot) 

Dosis Pupuk NPK Grower (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3) 

 0 (T0) 2,17 2,50 3,17 3,33 2,79 c 

1 (T1) 3,17 3,50 3,50 4,17 3,58 b 

2 (T2) 3,17 3,50 3,83 4,33 3,71 ab  

3 (T3) 3,17 4,33 4,50 4,67 4,17 a 

Rata-rata 2,92 c 3,46 b 3,75 ab 4,13 a  

KK = 12,49 %                              BNJ T & N = 0,49 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama bokashi tandan kosong 

kelapa sawit memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah buah sisa 

tanaman terung gelatik, dimana perlakuan terbaik pada dosis bokashi tandan 

kosong kelapa sawit 3 kg/plot (T3) menghasilkan jumlah buah sisa 4,17 buah. Hal 
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ini disebabkan pemberian bokashi tandan kosong kelapa sawit menyumbangkan 

unsur hara yang optimal pada masa pembungaan pada tanaman terung gelatik, 

sehingga menghasilkan buah pada tanaman terung gelatik menjadi optimal dan 

berkaitan dengan jumlah buah sisa yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya konsentrasi 

yang cukup anion seperti nitrat dan fosfat, konsentrasi kalium yang tinggi dapat 

dibenarkan penggunaannya sebagai pupuk organik. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa TKKS dapat digunakan dalam meningkatkan potensi hidrokarbon 

menurunkan degradasi hidrokarbon karena memiliki konsentrasi nitrat, fosfat dan 

kalium yang baik (Udoetok, 2012). 

Komposisi kandungan unsur hara pupuk organik bervariasi tergantung 

pada bahan baku pembuatan pupuk organik, cara pembuatan cara penyimpanan. 

Kriteria bokashi yang baik berwarna coklat gelap sampai hitam, bersuhu dingin, 

berstruktur remah, kosentrasi gembur dan tidak berbau. Daun lapuk proses 

perombakan yang sempurna akan menyebabkan unsur–unsur yang terkandung 

dalam bahan pupuk bokashi, baik makro maupun mikro, lebih tinggi 

ketersedianya bagi tanaman selain dapat memperbaiki struktur tanah dan sifat 

fisik tanah, drainase tanah, aerase tanah, memperbaiki temperature tanah, 

memperbaiki kimia tanah dan dapat juga dapat meningkatkan aktifitas 

mikroorganisme tanah yang baik dalam mendukung serapan hara yang dilakukan 

oleh akar tanaman dan memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

yang baik (Yuliani, 2009). 

 Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK Grower 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman 

terung gelatik, diaman perlakuan terbaik pada dosis NPK Grower 30 g/tanaman 
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(N3) dengan jumlah buah sisa 4,13 buah. Ini diduga pemberian NPK Grower 

mampu memberikan kebutuhan hara akan P terpenuhi dengan baik, sehingga 

jumlah buah yang dihasilkan tanaman terung menjadi banyak dan berdampak 

terhadap jumlah buah sisa tanaman terung gelatik. 

Pemberian fosfor pada tanaman juga dapat mempengaruhi berat kering 

biji, bobot buah dan kualitas hasil. Pada fase generatif fosfat dibutuhkan tanaman 

untuk sintesis protein dan proses enzimatik. Dengan demikian bila perkembangan 

buah berjalan dengan optimal maka buah yang dihasilkan akan lebih banyak.  

Fosfat diserap tanaman dalam bentuk P2O5 yang berperan dalam fase 

vegetatif dan generatif, terutama pada saat pembentukan biji. Jumini dkk., (2011) 

mengemukakan bahwa unsur P dijumpai dalam jumlah yang banyak didalam biji, 

unsur P berperan dalam transfer energi dan sel didalam proses hidup tanaman 

dalam proses tumbuh dan kembang tanaman, unsur P menyebabkan lancarnya 

proses metabolisme, fotosintesis, asimilasi, dan respirasi kesemua proses 

fisiologis ini berguna dalam menentukan kualitas dan kuantitas biji. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Interaksi bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman. 

Perlakuan terbaik dosis bokashi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/ plot dan 

dosis NPK Grower 30 g/tanaman (T3N3). 

 2. Pengaruh utama dosis bokashi tandan kosong kelapa sawit  nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis bokashi tandan 

kosong kelapa sawit 3 kg/plot (T3). 

3. Pengaruh utama dosis NPK Grower  nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK Grower 30 g/tanaman (N3). 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menaikkan dosis bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk 

NPK Grower pada tanaman terung gelatikt, karena dari semua parameter 

pengamatan masih terjadi peningkatan pertumbuhan dan hasil.   
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RINGKASAN 

Tanaman terung gelatik (Solanum melongena L) termasuk salah satu 

tanaman sayur-sayuran. Di dalam kehidupan sehari-hari buah terung sangat 

digemari karena dapat dikosumsi sebagai sayur lodeh, opor, lalap segar ataupun 

lalap masak karena cita rasanya yang enak, selain itu dapat juga dibuat terung 

asinan dan manisan.  

Kendala produksi tanaman terung disebabkan oleh kondisi tanah yang 

umumnya memiliki kandungan unsur hara rendah, pH rendah, kejenuhan basa 

rendah, serta sifat fisik tanah kurang baik dan kemampuan dalam menahan air 

rendah. Upaya peningkatan produksi tanaman terung dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan perbaikan kondisi tanah dan ketersediaan hara 

bagi tanaman. Hal ini dapat dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk organik 

dan pupuk anorganik. 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang mendominasi 

di Provinsi Riau. Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah kelapa sawit 

yang jumlahnya sangat besar. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar 

menghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit. Tandan kosong kelapa sawit 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan organic penyubur tanah yaitu Bokashi 

tandan kosong kelapa sawit 

Manfaat Bokashi tandan kosong kelapa sawit yaitu menambah hara ke 

dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat 

diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik 

tanah maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air 

semakin baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap 

pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara. 
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Untuk meningkatkan ketersediaan hara tanaman, penambahan pupuk 

anorganik perlu dilakukan. NPK Grower merupakan salah satu jenis pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara 15% N, 9% P, 20% K dan beberapa unsur 

hara mikro lainnya yang dibutuhkan tanaman baik dalam pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif tanaman (Anonim, 2013). 

Dengan pemberian Bokashi tandan kosong kelapa sawit dan NPK Grower 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung gelatik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK Grower 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung Gelatik (Solanum melongena L) 

Tujuan Penelitian ialah untuk mengetahui pengaruh interaksi da pengaruh 

utama Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK Grower terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung gelatik. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 

4 bulan terhitung dari bulan Agustus sampai November 2019 (Lampiran 1). 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, dimana faktor pertama 

dosis Bokashi Tandan Kosong Kelapa Sawit (T) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

dan faktor kedua dosis Pupuk NPK Grower (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri 

dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan percobaan. Setiap 

ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga 

total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa : 

Interaksi pemberian  bokashi tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK Grower 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per 

tanaman. Perlakuan terbaik dosis bokashi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/ plot 

dan dosis NPK Grower 30 g/tanaman (T3N3). Pengaruh utama dosis bokashi 

tandan kosong kelapa sawit  nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah dosis bokashi tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot (T3). 

Pengaruh utama dosis NPK Grower  nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah dosis NPK Grower 30 g/tanaman (N3). 
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